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ABSTRAK 

 
Jalan tol merupakan salah satu kemajuan di bidang manajemen 

transportasi. Fasilitas jalan tol sangat membantu kelancaran arus lalu lintas, dan 
meningkatkan kenyamanan pengemudi dalam berkendaraan, dibandingkan dengan 
melalui jalan lainnya. Namun dalam perkembangannya, dimana jumlah pengguna 
jasa jalan tol semakin meningkat sedangkan jumlah, ruas, dan kinerja jalan tol 
terbatas, dapat menyebabkan semakin berkurangnya kenyamanan dalam 
berkendaraan. Hal ini yang menyebabkan perlunya diketahui kinerja jalan tol pada 
saat sekarang ini. 

Volume lalu lintas dan kecepatan tempuh merupakan salah satu parameter 
dari arus lalu lintas. Volume lalu lintas dan kecepatan tempuh dapat diperoleh 
dengan berbagai metode pengukuran. Pada studi kinerja jalan tol ini metode yang 
dipergunakan untuk memperoleh data volume lalu lintas adalah metode 
pernghitungan manual dan untuk memperoleh data waktu tempuh menggunakan 
metode mobil mengambang (floating car).    
 Survei dilakukan selama tiga hari yaitu pada hari kerja, Kamis tanggal 27 
Maret 2003, pada hari menjelang libur, Sabtu 29 Maret 2003 dan pada hari libur 
yaitu hari Minggu 30 Maret 2003. Waktu selama survei berlangsung adalah jam 
sibuk pagi dan sore yaitu jam 07.00-09.00, dan jam 16.00-18.00. Parameter yang 
diukur selama survei adalah volume dan kecepatan. Kendaraan yang melintasi di 
lokasi penelitian di klasifikasikan berdasarkan empat jenis kendaraan. 
Pembahasan derajat kejenuhan, kecepatan arus bebas dan kecepatan tempuh 
menggunakan MKJI 1997. 
 Hasil perhitungan volume yang didapat selama survei untuk tiap arah 
berbeda. Untuk arah Pasteur-Baros volumenya antara 1282,05 smp/jam sampai 
dengan 1899,75 smp/jam, arah Baros-Pasteur volumenya antara 1174,10 smp/jam 
sampai dengan 1530,40 smp/jam, dan kecepatan tempuh yang didapat selama 
survei arah Pasteur-Baros berkisar 76,81 km/jam sampai dengan 85,51 km/jam, 
arah Baros-Pasteur berkisar 79,70 km/jam sampai dengan 82,00 km/jam. Derajat 
kejenuhan untuk arah Pasteur-Baros berkisar antara 0,28sampai dengan 0,41, arah 
Baros-Pasteur berkisar antara 0,25 sampai dengan 0,33. Kecepatan dari hasil 
survei yang didapat relatif sama dengan yang didapat dari hasil perhitungan 
berdasarkan MKJI 1997. 
 Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
ruas jalan tol Pasteur-Baros masih cukup untuk menampung arus lalu lintas yang 
terjadi, ini terlihat dari nilai DS < 0,75. 
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